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PENDAHULUAN

Proses pemeriksaan sistematis terhadap laporan keuangan yang disusun oleh individu atau
perusahaan merupakan definisi Audit. Auditing meliputi tahapan perencanaan audit. Auditor
diharuskan untuk merencanakan perikatan dengan baik karena alasan sebagai berikut: (1) untuk
memungkinkan auditor memperoleh bukti yang cukup; (2) agar biaya pemeriksaan dan inspeksi
terjangkau; (3) untuk menghindari kesalahpahaman dengan klien. Dalam penilaian integritas laporan
keuangan, maka pemangku kepentingan perusahaan harus lebih memperhatikan akrual harga pasar
dan leverage perusahaan. Regulator juga wajib mengeluarkan standar atau pedoman yang mengatur
peran dan tanggung jawab perusahaan untuk menjaga integritas laporan keuangan (Malau dan
Murwaningsari, 2018).

Risiko selama pemeriksaan terdiri dari 2 (dua) jenis: (1) Risiko audit yang dapat diterima.
Pengukuran kemungkinan kesalahan dalam laporan keuangan tahunan setelah audit dan pernyataan
tanpa pengecualian (unqualified); (2) Risiko bawaan. Penilaian auditor apakah saldo akun salah saji
secara material sebelum mempertimbangkan efektivitas pengendalian internal. Penilaian terhadap 2
(dua) jenis risiko ini merupakan bagian penting dari perencanaan audit yang membantu menentukan
jumlah bukti yang diperlukan untuk dikumpulkan (Elder et al., 2012).

Alasan untuk melakukan perencanaan adalah (1) bahwa auditor memperoleh bukti kompetensi
yang memadai; (2) retensi biaya audit yang wajar; dan (3) menghindari kesalahpahaman dengan
pelanggan. Risiko dalam audit juga dikategorikan menjadi 2 (dua) bagian, yaitu (1) acceptable audit risk;
dan (2) risiko inheren. Hasil penelitian Muhsin (2016) menyimpulkan bahwa tekanan akuntabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap usaha; usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertimbangan audit, dan tekanan pelaporan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertimbangan
audit.

Hamdani et al. (2020) menyimpulkan bahwa perilaku profesional mengacu pada independensi,
objektivitas, integritas, dan penilaian. Perilaku profesional auditor sebagai salah satu faktor tambahan
untuk mendukung transparansi, tanggung jawab, dan menjamin kepercayaan publik. Soeta et al. (2023)
juga menyatakan bahwa pengaruh sosial dan platform reputasi berpengaruh positif terhadap
kepercayaan.

Materi yang akan dibahas dalam Perencanaan Audit dan Prosedur Analitis termasuk item berikut:
Tahapan Perencanaan Audit

Arti Prosedur Analitis

Ketentuan Prosedur Analitis Substantif

Jenis Prosedur Analitis

Keandalan Data

Investigasi Hasil Prosedur Analitis

Rasio Keuangan Umum dan Formula

Contoh Prosedur Audit: Piutang Usaha
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PEMBAHASAN MATERI
Tahapan Perencanaan Audit

1.

Tahapan Perencanaan Audit (Arensetal, 2015) yaitu:

d.

Penerimaan klien dan penjadwalan pemeriksaan audit awal

Tahapan perencanaan audit ini adalah memutuskan untuk menerima klien yang baru atau
melanjutkan klien yang lama untuk dilakukan audit. Jadi tahapan awal membuat perikatan
baru atau perikatan lama. Setelah itu, mengidentifikasi mengapa klien menginginkan untuk
dilakukan audit, karena informasi ini nantinya akan mempengaruhi bagian dari proses
perencanaan selanjutnya. Dilanjutkan dengan memenuhi syarat-syarat penugasan yang
ditetapkan oleh klien. Setelah itu, mengembangkan strategi audit keseluruhan dengan
membentuk tim yang memiliki keahlian khusus pada masing-masing bidang. Jadi melakukan
seleksi staf untuk perikatan dan evaluasi kebutuhan para ahli dari pihak luar.

Pemahaman bisnis dan industri pelanggan

Dalam memahami bisnis diperlukan industri yang kondusif dan lingkungan eksternal yang
memadai, meliputi: (1) Operasi dan proses bisnis; (2) Manajemen dan tata kelola; (3) Strategi
dan tujuan klien; (4) Ukuran dan kinerja. Dalam lingkup industri dan lingkungan eksternal,
auditor dapat menolak untuk industri-industri yang berisiko, beberapa risiko inheren yang
umum untuk klien pada industri tertentu, dan ada beberapa industri yang menggunakan
ketentuan akuntansi khusus. Dalam lingkup operasi dan proses bisnis diperlukan peninjauan
pabrik dan kantor, serta mengidentifikasi pihak-pihak yang memiliki hubungan istimewa.

Untuk manajemen dan tata kelola perusahaan, perlu diperhatikan Akta Pendirian Perusahaan
dan Peraturan-Peraturan, Kode Etik, Notulensi Rapat. Tujuan dan strategi klien juga diperlukan
keandalan laporan keuangan, kepatuhan hukum dan peraturan, serta efektivitas dan efisiensi
operasional perusahaan. Sistem pengukuran dan kinerja klien juga termasuk indikator-
indikator kinerja penting yang digunakan manajemen untuk mengukur kemajuan dan tujuan
perusahaan.

Menilai risiko bisnis pelanggan

Auditor memeriksa dan mencoba memahami strategi bisnis yang diterapkan oleh pelanggan
dan menilai jika risiko dapat timbul dalam aktivitas bisnis pelanggan. Jika ada risiko dalam
bisnis, maka bisnis pelanggan dapat menyebabkan kegagalan dalam mencapai tujuannya.

KEMAJUAN
TEKNOLOGI BARU

RISIKO BISNIS |SALAH SAJI MATERI
KLIEN DALAM LAPORAN KEUANGAN
GAGAL MENCAPAI
TUJUANNYA

Gambar 1. Risiko Bisnis Klien
Sumber: Arensetal. (2015)

Menurut penilaian auditor terhadap risiko bisnis pelanggan, industri pelanggan dan faktor
eksternal lainnya, strategi bisnis pelanggan, proses, dan faktor internal lainnya harus
dipertimbangkan.
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d. Melakukan prosedur analisis awal
Prosedur analitis awal meliputi: (1) Prosedur analitis awal; (2) Metode analisis substantif; (3)
Metode analisis akhir

Langkah-langkah analitis pertama diperkenalkan sehingga auditor dapat lebih memahami
aktivitas bisnis klien dan menilai risiko bisnis klien. Salah satu prosedur yang dapat digunakan
adalah membandingkan hubungan pelanggan dengan industri atau pesaing.

e. Bukti pentingnya dan penilaian atas risiko audit yang dapat diterima dan risiko internal
Langkah ini meliputi: (1) Menentukan tingkat signifikansi awal; dan (2) Mempertimbangkan
risiko audit yang dapat diterima dan risiko bawaan

f.  Memahami pengendalian internal serta menilai risiko pengendalian
Audit internal dilakukan oleh auditor untuk mendeteksi kesalahan bahan laporan keuangan.
Lingkungan pengendalian merupakan bagian dari pengendalian internal yang memiliki 4
(empat) proses, yaitu penilaian risiko, fungsi pengendalian, informasi dan komunikasi, dan
pemantauan.

g. Kumpulkan informasi untuk menilai risiko penipuan dan kecurangan
Auditor harus mengumpulkan informasi untuk penilaian risiko kecurangan selama
perencanaan audit dan memperbarui penilaian selama audit.

Informasi yang terkandung dalam penilaian risiko kecurangan dapat dipelajari ketika auditor
mengunjungi perusahaan pelanggan dan mengidentifikasi pihak-pihak yang terlibat.

h. Mengembangkan strategi audit secara keseluruhan dan program audit
Saat merencanakan audit atas klaim individu, auditor dapat memilih antara dua strategi audit
awal, yaitu: pendekatan substantif utama dan pendekatan tingkat risiko pengendalian yang
dinilai lebih rendah.

2.  Arti Prosedur Analitis

Prosedur analitis adalah penilaian atas informasi keuangan telah dilakukan dengan menganalisis
hubungan antara informasi keuangan dan informasi non keuangan. Prosedur analitis juga mencakup
investigasi yang diperlukan atas variasi atau hubungan yang teridentifikasi yang tidak konsisten dengan
data relevan lainnya atau yang menyimpang secara signifikan dari nilai yang diharapkan (SA 520
paragraf A1-A3).

Prosedur analitis meliputi penilaian dalam bentuk membandingkan data keuangan suatu unit
(ekonomi). Contoh: (a) hasil yang diharapkan dari unit, yaitu anggaran atau prakiraan atau ekspektasi
auditor, misalnya estimasi penyusutan; (b) data serupa untuk industri tersebut, misalnya
membandingkan rasio penjualan terhadap piutang perusahaan dengan rasio rata-rata industri yang
relevan atau unit serupa lainnya dengan ukuran yang sama di industri tersebut; c) data pembanding
dari periode sebelumnya.

Metode yang berbeda dapat digunakan dalam melakukan prosedur analitis. Metodenya adalah
membuat perbandingan sederhana dengan analisis kompleks menggunakan metode statistik terbaik.
Prosedur analitis berlaku untuk laporan keuangan konsolidasi, komponen, dan elemen data individual.

Prosedur analitis dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali selama pengerjaan tugas yang meliputi tahap
desain, tahap uji coba dan tahap akhir. Pada tahap perencanaan, ruang lingkup, sifat dan waktu
prosedur pengendalian ditentukan. Tahap pengujian dilakukan untuk menjaga saldo akun. Tingkat
keandalan bergantung prediktabilitas hubungan, akurasi dan keandalan informasi yang digunakan
untuk ekspektasi. Tahap pendahuluan merupakan pemeriksaan akhir atas kesalahan material atau



masalah keuangan, yang memungkinkan auditor memperoleh gambaran objektif atas laporan
keuangan yang diaudit.

3. Ketentuan Mengenai Prosedur Analitis Substantif

Ketika merancang dan melaksanakan prosedur analitis substantif sendiri atau bersama-sama
dengan pengujian terperinci sesuai dengan SA 330 paragraf A4—A5, auditor harus: (a) menentukan
ketepatan prosedur analitis substantif untuk asersi yang dibuat, dengan mempertimbangkan asersi
tersebut teridentifikasi, risiko misrepresentasi material dan kemungkinan rincian klaim; (b)
mengevaluasi keandalan informasi yang diandalkan oleh auditor untuk membentuk ekspektasi tentang
nilai akuntansi atau indikator utama, dengan mempertimbangkan sumber, keterbandingan, dan sifat
serta signifikansi informasi yang tersedia dan pengendalian yang terkait dengan penyiapannya; (c)
mengembangkan ekspektasi tentang jumlah atau rasio dan mengevaluasi apakah ekspektasi tersebut
cukup akurat untuk mendeteksi kesalahan yang, baik secara individual maupun kombinasi dengan salah
saji lainnya, dapat menyebabkan laporan keuangan menjadi salah saji secara material; (d) menentukan,
tanpa penyelidikan lebih lanjut, suatu perbedaan yang wajar antara nilai buku dan nilai yang
diharapkan.

4. Jenis Prosedur Analitis

Jenis-jenis Prosedur Analitis dikelompokkan menjadi 5 (lima) jenis perbandingan data pelanggan vyaitu:
(a) Data industri.
Tujuannya adalah untuk membantu memahami bisnis pelanggan dan menandakan kemungkinan
kegagalan finansial. Kerugiannya adalah sifat data keuangan pelanggan, industry, dan metode
akuntansi yang berbeda.

(b) Data yang sama pada periode sebelumnya.
Caranya adalah dengan membandingkan saldo tahun berjalan dengan tahun sebelumnya,
membandingkan data saldo total dengan data yang sesuai tahun sebelumnya, menghitung rasio
dan persentase dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

(c) Hasil yang Diharapkan sebagaimana ditentukan oleh klien.
Fokusnya adalah pada auditor yang menilai apakah anggaran merupakan rencana yang realistis
dan kemungkinan data keuangan periode sekarang yang klien memodifikasinya agar sesuai dengan
anggaran.

(d) Hasil yang diharapkan ditentukan oleh auditor.
Auditor mengevaluasi kecukupan saldo akun dengan membandingkan akun laporan posisi
keuangan, laba rugi, akun lain dengan perkiraan berdasarkan tren historis.

(e) Hasil yang diharapkan dengan memakai informasi keuangan.
Fokus pada keakuratan data itu sendiri.

5. Keandalan informasi

Keandalan informasi dipengaruhi oleh sumber dan sifat, serta ketergantungan keadaan. Data
dapat diandalkan untuk penyusunan prosedur analitis substantif jika: a) data dapat diperbandingkan;
b) pemantauan penyiapan data untuk memastikan kelengkapan, akurasi dan validitas; (c) sifat dan
relevansi informasi yang tersedia; (d) sumber data yang tersedia.



Tolok ukur ini berisi data industri yang harus dilengkapi dengan data tambahan agar dapat
dibandingkan dengan data dari entitas yang memproduksi dan menjual produk tertentu. Mengelola
informasi seperti mengelola persiapan anggaran, review dan administrasi. Sifat dan makna informasi
terletak pada apakah anggaran yang ditetapkan merupakan hasil yang diharapkan dan bukan tujuan
yang dapat dicapai. Sumber informasi, misalnya informasi dapat diandalkan jika diperoleh dari sumber
independen di luar unit.

6. Investigasi Hasil Prosedur Analitis

Ketika menelaah hasil prosedur analitis, analisis tanggapan memberikan bukti audit yang relevan
dengan tanggapan manajemen, dengan mempertimbangkan pemahaman auditor atas entitas
keuangan dan lingkungannya, serta bukti lain yang dikumpulkan selama audit. Prosedur audit lain
diperlukan ketika manajemen tidak dapat memberikan representasi atau pernyataan dengan materi
audit yang relevan dengan manajemen dan tanggapan auditor dianggap tidak memadai. (Rahmatika
dan Yunita, 2020).

7. Rasio Keuangan Umum dan Formula

Rasio keuangan memberikan gambaran tentang kinerja saat ini yang diproyeksikan ke masa depan.
Indikator keuangan menunjukkan nilai kinerja suatu perusahaan, apakah tergolong baik atau tidak. Alat
analisis digunakan untuk mengevaluasi kinerja organisasi dan ini dapat dilihat dari perbandingan data
keuangan (Agustina dan Malau, 2023). Keuntungannya adalah dapat membantu manajer mengambil
keputusan yang tepat dan memikirkan pertanyaan-pertanyaan penting sebelum mengambil keputusan
operasional.

Indikator keuangan yang mencerminkan kemampuan membayar utang jangka pendek adalah sebagai
berikut:

Cash ratio= = cash + marketable securities
current liabilities
Current ratio = current asset

current liabilities

Quick ratio = cash + marketable securities + net accounts receivable
current liabilities

Rasio-rasio keuangan yang mencerminkan kemampuan memenuhi kewajiban jangka panjang adalah
sebagai berikut:

Debt to equity =  total liabilities
total equity
Times interest earned = operating income
interest expense

Rasio Aktivitas Likuiditas:

Days to collect receivables = 365 days
accounts receivable turnover




Accounts receivable turnover = net sales

average gross receivables

Inventory turnover = cost of goods sold

average inventory

Days to sell inventory = 365 days

inventory turnover

Rasio Profitabilitas:

Profit margin =  operating income
net sales
Return on assets = income before taxes

average total assets

Common equity =  income before taxes - preferred dividends

average stockholder's equity

Gross profit percent = net sales - cost of goods sold
net sales
Earnings per share = net income

average common shares outstanding

> oo

Contoh Prosedur Audit - Piutang Usaha (Arensetal,, 2015):

Meminta daftar piutang faktur yang mencakup nama pelanggan, alamat, nomor faktur, tanggal
dan jumlah faktur, dan memeriksanya dengan saldo buku besar.

Biasakan dengan prinsip pendapatan perusahaan, periksa kepatuhannya dengan prinsip akuntansi
yang diterima secara umum, serta biasakan dengan prinsip kredit dan ketentuan pembayaran.
Melakukan analisis pelaporan perputaran piutang dan metrik analitis untuk mengidentifikasi
variasi piutang dibandingkan tahun sebelumnya.

Konfirmasikan dengan memilih sampel yang representatif. Pilihan tanggal konfirmasi dapat dibuat
sebelum tanggal laporan posisi keuangan dan dapat memperoleh kepercayaan atas kebenaran
utang neraca dengan menerapkan langkah-langkah tambahan (misalnya membuat laporan pada
buku besar transaksi yang telah terjadi antara tanggal konfirmasi dan tanggal laporan posisi
keuangan.

Pantau setiap respons konfirmasi dan apakah ada penyimpangan yang diminta atau tinjau
informasi yang diterima dari pelanggan.

Jika konfirmasi yang dikirim tidak mendapat tanggapan atau tidak dapat dikonfirmasi, mengambil
tindakan alternatif lain (misalnya, memeriksa dan menguji bukti-bukti dalam pencatatan piutang).
Melakukan pengujian pasca penerimaan untuk piutang pasca laporan posisi keuangan.

Lihatlah keuntungan penjualan yang besar setelah tanggal neraca

Uji penghentian penjualan dengan melihat faktur penjualan beberapa hari setelah dan sebelum
tanggal neraca



Biasakan dengan perjanjian-perjanjian yang terkait dengan jaminan piutang pembeli, seperti
pinjaman bank dan anjak piutang, dan berikan informasiyang cukup tentang hal itu dalam laporan
keuangan.

Periksa apakah penyisihan piutang tak tertagih sudah memadai dan sejalan dengan kebijakan
perusahaan. Waspada terhadap saldo lama.

Apabila dalam pemeriksaan diketahui ada hal-hal yang memerlukan perhatian mitra, ungkapkan
dengan pertanyaan yang memerlukan perhatian mitra.

Menyusun daftar koreksi dan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan saran untuk
manajemen pelanggan

RANGKUMAN MATERI

Perencanaan audit merupakan tahap awal dari proses audit yang menentukan keberhasilan tugas
audit. Tujuan dari rencana audit adalah untuk memastikan bahwa tujuan audit tercapai yang
berkualitas tinggi, efisien, efektif dan ekonomis. Fase perencanaan inspeksi adalah fase yang harus
menjadi perhatian terbesar. Perencanaan audit bukan merupakan bagian yang terpisah dari audit,
melainkan merupakan tahapan yang berkesinambungan dan berulang yang seringkali dimulai
setelah berakhirnya audit periode sebelumnya dan berlanjut hingga berakhirnya audit dalam
periode tertentu.

Prosedur analitis adalah prosedur yang menilai informasi keuangan yang dibuat dengan
memeriksa hubungan rasional informasi keuangan. Evaluasi informasi keuangan diadakan dengan
menganalisis hubungan antara informasi keuangan dan informasi nonkeuangan.

Prosedur analitis mempunyai beberapa tujuan yaitu: a) Sebagai perencana. Prosedur analitis dapat
membantu menentukan sifat dan luas prosedur audit lainnya; (b) Pengujian substantif. Prosedur
analitis digunakan untuk mengonfirmasi laporan tentang saldo akun atau jenis transaksi tertentu;
(c) Ulasan lengkap. Selama tahap akhir audit, prosedur analitis dapat berkembang menjadi suatu
tinjauan komprehensif atas laporan keuangan. Prosedur analitis memungkinkan auditor untuk
mengidentifikasi penambahan atau penghilangan yang tidak biasa yang mungkin tidak ditemukan
selama tahap perencanaan atau pengujian audit. Prosedur analitis juga memastikan penyajian
laporan keuangan yang benar.

TUGAS DAN EVALUASI

1.

Jelaskan 5 (lima) manfaat perencanaan audit.

Jelaskan tanggung jawab auditor berikutnya dan sebelumnya jika perusahaan berganti auditor.
Jelaskan faktor-faktor yang harus dipertanggungjawabkan auditor sebelum menerima perikatan.

Jika Kantor Akuntan Publik menyetujui klien baru, yaitu perusahaan manufaktur, auditor
mengendalikan fasilitas pabrik. Jelaskan bagaimana auditor melakukan pengamatan selama
kunjungan lapangan saat merencanakan dan melaksanakan audit.

Jelaskan jasa yang harus mendapatkan otorisasi dari mereka yang bertanggung jawab atas
administrasi dalam sebuah perusahaan.

Gambarkan 8 (delapan) tahapan perencanaan audit.



7. Jelaskan hal-hal yang harus tercantum dalam surat perikatan atau surat perjanjian kerja.

8.  Sumber informasi apa yang digunakan auditor untuk memperoleh informasi tentang bidang klien?
Jelaskan manfaat auditor perlu memahami bidang usaha klien.

9. Dalam melakukan perencanaan audit sangat diperlukan pertimbangan mengenai perekonomian
yang berkembang saat ini. Jelaskan bagaimana pentingnya dan pengaruhnya.

10. Jelaskan tujuan utama dari prosedur analitis yang dilakukan selama akhir inspeksi (penyelesaian
audit).
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GLOSARIUM

Audit

Kegiatan pemeriksaan data spesifik dalam laporan untuk
memastikan informasi tersebut kredibel. Informasi yang tertulis
dalam laporan audit diperiksa untuk menentukan apakah terdapat
ketidaksesuaian dengan kenyataan yang ada. Data akan dievaluasi
kembali untuk mengetahui penyebab peristiwa tersebut.

Perencanaan audit

Tahap awal pemeriksaan yang sangat menentukan keberhasilan
tugas pemeriksaan. Jembatan uji dalam bentuk prosedur yang dapat
dieksekusi. Perencanaan audit terdiri dari pembuatan strategi
keseluruhan untuk audit dan perkiraan ruang lingkup.

Klien lama Klien yang laporan keuangan tahun lalu telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik (KAP) yang sama dengan laporan keuangan tahun ini.
Klien baru Klien yang laporan keuangannya baru diaudit oleh KAP tahun ini.

Prosedur analitis

Prosedur penilaian informasi keuangan dilakukan dengan
memeriksa hubungan rasional antara satu informasi keuangan
dengan informasi keuangan lainnya atau antara informasi keuangan
dan nonkeuangan. Metode analisis juga mencakup penyelidikan
yang diperlukan untuk mengidentifikasi penyimpangan yang tidak
konsisten dengan informasi relevan lainnya atau menyimpang
secara signifikan dari nilai yang diharapkan yang disajikan dalam
laporan keuangan.

Prosedur analitis

Prosedur volume tinggi cenderung lebih dapat diprediksi dari waktu

substantif ke waktu. Penerapan teknik analisis substantif didasarkan pada
asumsi bahwa hubungan antara data ada dan terus ada kecuali
diketahui sebaliknya.

Perikatan Kesepakatan antara dua pihak untuk membuat kontrak. Dalam

pekerjaan audit, klien yang membutuhkan jasa audit
menandatangani kontrak dengan auditor. Pada tahap awal audit,
diputuskan apakah akan menerima atau menolak kesempatan untuk
menjadi auditor klien baru atau melanjutkan sebagai auditor klien
yang sudah ada.

Audit investigatif

Proses pencarian, penemuan, dan pengumpulan bukti secara
sistematis untuk menentukan apakah perbuatan itu terjadi atau
tidak dan siapa pelakunya untuk tindakan selanjutnya. Audit
investigasif berguna untuk memantau manajemen, mengumpulkan
dan mengevaluasi kecukupan dan relevansi bukti, melindungi
reputasi karyawan yang tidak bersalah, dan menemukan serta
mengamankan catatan investigasi yang relevan.

Ketepatan audit

Tujuan audit adalah untuk mengamankan bisnis itu dan saldo akun
dicatat berdasarkan jumlah yang benar dalam perhitungan
klasifikasi.




Risiko audit yang dapat
diterima

Ukuran kemampuan auditor untuk menerima bahwa laporan
keuangan salah saji secara material, meskipun telah melakukan
audit dan memberikan pendapat wajar tanpa pengecualian.

Risiko bawaan

Risiko operasional, baik yang terukur maupun yang tidak terukur,
secara signifikan mempengaruhi posisi keuangan. Risiko bawaan
ditentukan oleh faktor internal dan eksternal. Risiko inheren
merupakan bagian dari model risiko audit yang digunakan auditor
untuk menentukan total risiko audit. Risiko inheren adalah risiko
bahwa laporan keuangan perusahaan mungkin salah saji secara
material terlepas dari pengendalian internal.
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Kata Pengantar

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Auditing telah selesai di susun
dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih
keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat
terhadap pembahasan Auditing Buku ini merupakan salah satu wujud
perhatian penulis terhadap Auditing. Setiap aktivitas dalam upaya
mencapai tujuan perusahaan atau organisasi, tentu ada strategi, ada
proses dan prosedur kerja yang dilakukan oleh setiap sumber daya
manusia (SDM) yang terlibat di dalamnya. Namun tak jarang dengan
berbagai faktor yang ada baik di lingkungan internal perusahaan atau di
lingkungan eksternal perusahaan selalu ada faktor yang menjadi penyebab
gagalnya sebuah tujuan perusahaan, selain faktor SDM itu sendiri. Kondisi
dimana perusahaan tidak dapat mencapai tujuan sesuai target yang telah
ditentukan oleh manajemen maka di sinilah pentingnya dilakukan
pengecekan berupa pengawasan dan juga dilakukan pengendalian. Peran
dari pengendalian penting sekali guna menemukan dan sekaligus
memberikan rekomendasi atas ketidaksesuaian antara hasil pencapaian
aktual dengan target yang ditetapkan perusahaan.

Manfaat audit tidak hanya untuk membantu menyajikan laporan atas
tindakan terhadap proses dan hasil akurat, tetapi juga dapat membantu
menemukan jika ada kecurangan atau tindakan yang dapat merugikan
perusahaan. Pada perusahaan yang telah memiliki manajemen yang baik,
proses audit tentunya dilakukan sebagai upaya pemeriksaan yang
dilakukan secara kritis dan sistematis, bersifat independen terhadap
laporan kegiatan perusahaan yang telah disusun oleh pengambil kebijakan
di dalam perusahaan. Agar  hasil dari proses audit dapat
dipertanggungjawabkan hasilnya maka, proses audit harus dikerjakan oleh
orang yang kompeten dan independen, serta mengikuti standar audit yang
telah ditetapkan. Mereka yang melakukannya disebut sebagai auditor.



Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan
karya selanjutnya di masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan
di Indonesia.

Juli, 2023

Penulis
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AUDITING

BAB 1: KONSEP DASAR
AUDITING

Rudy Irwansyah, S.P., M.M.
STIE Muhammadiyah Asahan (STIEMA)



BAB 1

KONSEP DASAR AUDITING

A. PENDAHULUAN

Audit adalah proses yang memainkan peran penting dalam
memastikan akuntabilitas, transparansi, dan akurasi terhadap aturan dan
hukum vyang ada di lingkungan perusahaan, baik internal maupun
eksternal perusahaan. Auditing didefinisikan sebagai pemeriksaan
sistematis dan independen terhadap data, pernyataan, catatan, operasi
dan kinerja (keuangan atau lainnya) dari suatu organisasi untuk
menentukan apakah mereka sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Audit
juga memberikan pendapat objektif tentang kecukupan dan efektivitas
sistem.

Audit diartikan juga sebagai proses yang melibatkan pemeriksaan
laporan keuangan, catatan, dan operasi dari sebuah organisasi untuk
memberikan pendapat independen tentang keandalan dan kepatuhan tim
dalam perusahaan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.
Memberikan jaminan kepada pemangku kepentingan bahwa aktivitas
yang bertujuan

Ada berbagai jenis audit, termasuk audit keuangan, operasional, dan
kepatuhan. Audit keuangan berfokus pada pemeriksaan laporan keuangan
organisasi untuk memastikan keakuratannya dan mematuhi Prinsip
Akuntansi yang Diterima Secara Umum (GAAP).

Audit terutama dibagi menjadi dua jenis: audit keuangan dan audit
operasional. Audit keuangan berkaitan dengan kebenaran laporan
keuangan suatu organisasi. Audit operasional, di sisi lain, berkaitan dengan
efisiensi dan efektivitas operasi organisasi. Audit keuangan dan

2 | Auditing
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BAB 2

STANDAR PROFESI
AKUNTAN DAN ETIKA PROFESI

A. PENDAHULUAN
1. Standar Profesi Akuntan

Hampir mendekati 500 jumlah kantor akuntan publik (KAP), dan
hampir 1500 jumlah akuntan di Indonesia dan tentu dari berbagai
tingkatan seperti global, regional, nasional dan juga lokal dan terus
didorong supaya bertambah lagi. Hal itu pertanda masyarakat usaha
semakin menyadari perlunya jasa akuntan dalam hal ini audit. Peran KAP
semakin dibutuhkan dalam memberikan nilai tambah kepada kliennya,
mengurangi resiko informasi. KAP memberikan jasa audit demikian juga
atestasi dan jasa penjaminan lainnya. Selain itu juga mereka memberikan
jasa akuntansi atau book keeping, perpajakan, konsultasi manajemen dan
resiko.

Tujuan dari audit adalah memberikan penilaian oleh seorang auditor
kepada para pengguna laporan keuangan mengenai apakah laporan
keuangan tersebut telah disajikan dengan jelas dan akurat, dengan
memperhatikan semua hal yang penting, dan sesuai dengan kerangka
acuan yang digunakan dalam pelaporan keuangan yang berlaku. Pendapat
tersebut memperkuat tingkat kepercayaan pengguna terhadap keandalan
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan.

Audit dilakukan dengan asumsi bahwa manajemen bertanggung jawab
atas penyusunan laporan keuangan sesuai dengan kerangka pelaporan
keuangan yang berlaku yang telah dipilih oleh manajemen. Selain itu,
manajemen juga diharapkan telah merancang, menerapkan, dan
mempertahankan sistem pengendalian internal yang relevan dalam proses

20 | Auditing
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BAB 3

TANGGUNG JAWAB
HUKUM AKUNTAN PUBLIK

Tanggung jawab hukum akuntan publik mengacu pada tanggung
jawab yang ditanggung oleh akuntan publik dalam melakukan tugas
profesional mereka. Tanggung jawab hukum ini dapat dibagi menjadi dua
jenis: tanggung jawab hukum wajib dan tanggung jawab hukum kontrak.
Tanggung jawab hukum wajib merupakan tanggung jawab yang berlaku
secara universal, yang harus dipenuhi oleh akuntan publik. Tanggung
jawab hukum kontrak adalah tanggung jawab yang dikontrakkan antara
akuntan publik dengan pelanggannya. Tanggung jawab hukum ini akan
berbeda dari satu kontrak ke kontrak lainnya, tergantung pada jenis
layanan yang diberikan oleh akuntan publik.

Tanggung jawab hukum akuntan publik mencakup berbagai jenis
layanan akuntansi, termasuk audit, perencanaan keuangan, konsultasi,
dan penyediaan laporan. Tanggung jawab hukum akuntan publik berkaitan
dengan kewajiban profesional yang harus dipenuhi oleh akuntan publik.
Ini termasuk kewajiban untuk mematuhi standar profesional yang
ditetapkan oleh badan pengawas profesi, menjaga kerahasiaan informasi
klien, menghindari benturan kepentingan, dan memberikan laporan yang
akurat dan dapat dipercaya.

Selain tanggung jawab hukum vyang ditetapkan oleh standar
profesional, tanggung jawab hukum akuntan publik juga termasuk yang
ditentukan oleh peraturan dan hukum yang berlaku di negara setempat.
Akuntan publik harus mematuhi peraturan dan hukum yang berlaku di
negara bagian mereka, termasuk hukum perdata, hukum pidana, dan
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BAB 4

LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

A. PENDAHULUAN

Audit laporan keuangan merupakan kegiatan yang memerlukan
kemampuan profesional dari akuntan public. Sebagai bentuk dari hasil
kegiatan ini auditor wajib menerbitkan laporan audit, yang berisi
pernyataan auditor tentang pendapatnya atas laporan keuangan yang
telah diaudit. Kesimpulan auditor ini yang nantinya menjadi acuhan bagi
pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan. Otoritas Jasa
Keuangan (0JK) memberikan kewajiban bagi perusahaan untuk
membagikan laporan keuangan yang telah diaudit setiap tahunnya.

Laporan auditor merupakan luaran (output) dari kegiatan audit.
Laporan ini menggambarkan opini auditor tentang kesimpulan dari hasil
temuan kegiatan auditnya. Laporan auditor wajib dibuat untuk setiap
pengerjaan kegiatan audit. Pada penyusunan laporan audit, seorang
auditor perlu memahami syarat, prinsip dan komponen penyusunannya.

B. PRINSIP PENYUSUNAN LAPORAN AUDIT

Penyusunan laporan audit atas laporan keuangan harus dibuat sesuai
dengan standar audit keuangan (SAK) yang diterbitkan oleh lkatan
Akuntan Indonesia. Seperti yang diketahui standar ini memuat 3 pokok
penting yaitu: (1) standar umum, (2) standar pekerjaan laporan keuangan
dan (3) standar pelaporan. Khusus untuk penyusunan laporan audit
terangkum pada bagian ketiga, standar pelaporan. Isi dari standar
pelaporan antara lain:
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BAB 5

BUKTI AUDIT DAN KERTAS KERJA

A. PENDAHULUAN

Penerapan teknologi informasi dalam suatu perusahaan tidak dapat
dihindari lagi, dengan perkembangan ini tentu juga berdampak pada audit.
Seperti pencatatan pada transaksi untuk pelaporan keuangan mengalami
perubahan sistem sehingga diperlukan kompetensi auditor untuk dapat
mengurangi human eror dalam melakukan analisis data. Hal ini
memerlukan integrasi antara risiko audit dan risiko cyber sehingga dapat
menghasilkan penyajian pendapat/opini audit yang sesuai. Untuk
membenarkan pendapat audit ini, auditor harus mendapatkan dan
pengevaluasian akan bukti kinerja audit tahunan dan audit pajak. Tujuan
audit adalah untuk collect atau mendapatkan dan menguji data. Mayoritas
waktu pemeriksaan kenyataannya dihabiskan untuk mendapatkan atau
mengumpulkan dan mengevaluasi bukti-bukti.

Kertas Kerja adalah tautan yang menghubungkan keterangan berupa
informasi pelanggan dengan laporan auditor. Seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya, dalam proses audit, auditor harus menggabungkan berbagai
bukti kemudian menyusun kertas kerja untuk mendukung kesimpulan dan
pernyataan. Kertas kerja tersebut menjadi pedoman bagi auditor dalam
menyusun opini audit dan menarik kesimpulan dari laporan keuangan
tahunan berdasarkan standar auditing yang berlaku. Sangat penting
bahwa kualitas kertas kerja dipertahankan melalui proses peninjauan
berjenjang.
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BAB 6

KERTAS KERJA PEMERIKSAAN
(AUDIT WORKING PAPERS)

A. PENDAHULUAN

Di dalam setiap perikatan audit, auditor harus membuat, menyusun
dan mendokumentasikan kertas kerja, yang isi maupun bentuknya harus
didesain untuk memenuhi dan menjawab informasi-informasi yang
dibutuhkan ketika proses audit berlangsung.

Informasi yang tercantum dalam kertas kerja merupakan catatan
utama pekerjaan yang telah dilaksanakan oleh auditor dan simpulan-
simpulan yang dibuatnya atas dasar temuan-temuan vyang telah
ditemukan selama proses pemeriksaan berlangsung.

B. PENGERTIAN KERTAS KERJA PEMERIKSAAN (AUDIT WORKING

PAPERS)

Banyak buku referensi yang menjelaskan tentang definisi kertas kerja
pemeriksaan (audit working papers) atau yang biasa kita kenal dengan
sebutan KKP ini, antara lain :

Kertas kerja pemeriksaan adalah dokumen ataupun catatan yang
berisi informasi berbagai pembuktian yang telah dikumpulkan oleh auditor
atau pemeriksa yang berguna untuk menyimpan segala informasi penting
seperti temuan-temuan kelemahan dan berbagai informasi yang
kompeten dan relevan lainnya (Arens, 2017, 180).
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BAB 7

PERENCANAAN AUDIT DAN PROSEDUR
ANALITIS

A. PENDAHULUAN

Proses pemeriksaan sistematis terhadap laporan keuangan yang
disusun oleh individu atau perusahaan merupakan definisi Audit. Auditing
meliputi tahapan perencanaan audit. Auditor diharuskan untuk
merencanakan perikatan dengan baik karena alasan sebagai berikut: (1)
untuk memungkinkan auditor memperoleh bukti yang cukup; (2) agar
biaya pemeriksaan dan inspeksi terjangkau; (3) untuk menghindari
kesalahpahaman dengan klien. Dalam penilaian integritas laporan
keuangan, maka pemangku kepentingan perusahaan harus lebih
memperhatikan akrual harga pasar dan leverage perusahaan. Regulator
juga wajib mengeluarkan standar atau pedoman yang mengatur peran dan
tanggung jawab perusahaan untuk menjaga integritas laporan keuangan
(Malau dan Murwaningsari, 2018).

Risiko selama pemeriksaan terdiri dari 2 (dua) jenis: (1) Risiko audit
yang dapat diterima. Pengukuran kemungkinan kesalahan dalam laporan
keuangan tahunan setelah audit dan pernyataan tanpa pengecualian
(unqualified); (2) Risiko bawaan. Penilaian auditor apakah saldo akun salah
saji secara material sebelum mempertimbangkan efektivitas pengendalian
internal. Penilaian terhadap 2 (dua) jenis risiko ini merupakan bagian
penting dari perencanaan audit yang membantu menentukan jumlah bukti
yang diperlukan untuk dikumpulkan (Elder et al., 2012).

Alasan untuk melakukan perencanaan adalah (1) bahwa auditor
memperoleh bukti kompetensi yang memadai; (2) retensi biaya audit yang
wajar; dan (3) menghindari kesalahpahaman dengan pelanggan. Risiko
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9. Dalam melakukan perencanaan audit sangat diperlukan
pertimbangan mengenai perekonomian yang berkembang saat ini.
Jelaskan bagaimana pentingnya dan pengaruhnya

10. Jelaskan tujuan utama dari prosedur analitis yang dilakukan selama
akhir inspeksi (penyelesaian audit)
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BAB 8

KONSEP MATERIALITAS DAN RISIKO
AUDIT

A. PENDAHULUAN
Salah satu permasalahan pada negara berkembang, termasuk

Indonesia adalah tingginya kasus korupsi. Adapun dampak negatif dari

korupsi adalah sebagai berikut:

= Alokasi sumber daya yang tidak tepat sasaran (tidak efisien)
Korupsi terjadi dikarenakan adanya penyalahgunaan kekuasaan dan
penyelewengan penggunaan dana negara. Oleh karenanya, praktik
korupsi menyebabkan alokasi sumber daya yang tidak efisien, di mana
dana vyang seharusnya digunakan untuk pembangunan dan
kesejahteraan masyarakat dialihkan ke tangan individu atau kelompok
tertentu. Dengan demikian, dampak negatif dari korupsi yaitu:
menghambat pengembangan infrastruktur yang vital bagi masyarakat
seperti pendidikan dan kesehatan, serta sektor-sektor penting lainnya
yang diperlukan untuk pertumbuhan ekonomi dan pembangunan
masyarakat (Darmayani et al., 2022).

=  Terhambatnya investasi
Korupsi menciptakan lingkungan bisnis yang tidak stabil dan tidak
dapat diprediksi serta tidak menentu. Lebih lanjut, tingginya praktik
korupsi pada suatu negara membuat pelaku usaha ragu untuk
berinvestasi dalam proyek-proyek pembangunan di negara tersebut.
Hal tersbut terjadi dikarenakan investor khawatir akan risiko korupsi
yang dapat mempengaruhi keberhasilan proyek mereka, termasuk
tindakan penyuapan, pemerasan, atau ketidakadilan dalam perlakuan
hukum. Lebih lanjut, akibat dari rendahnya investasi dapat
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BAB 9

PEMERIKSAAN KAS DAN SETARA KAS

A. PENDAHULUAN

Materi tentang Pemeriksaan Kas dan Setara Kas ini meliputi
pembahasan tentang definisi, sifat dan contoh kas dan setara kas, sistem
pengendalian kas dan setara kas, tujuan pemeriksaan kas dan setara Kas,
prosedur pemeriksaan kas dan setara kas, dan pengujian audit terhadap
kas dan setara kas beserta contoh kertas kerja pemeriksaannya. Materi ini
disusun sedemikian rupa agar dapat memberikan pemahaman dan
gambaran nyata kepada pembaca terutama mahasiswa yang sedang
belajar ilmu auditing tentang pemeriksaan umum (general audit) atas
laporan keuangan suatu perusahaan terutama pemeriksaan terhadap
akun kas dan setara kas. Pembahasan materi ini dilengkapi dengan contoh
dan latihan soal kasus praktik yang akan menambah keterampilan
mahasiswa dalam pemeriksaan terhadap kas dan setara kas. Beberapa
bagian dalam proses dan prosedur pemeriksaan disederhanakan/
dihilangkan mengingat keterbatasan pembelajaran dan untuk
memudahkan bagi para mahasiswa dalam menyusun Kertas Kerja
Pemeriksaan.

B. DEFINISI, SIFAT DAN CONTOH KAS DAN SETARA KAS

Kas merupakan salah satu jenis aset (harta) yang paling likuid (lancar)
yang dimiliki perusahaan sehingga dapat digunakan sewaktu-waktu untuk
keperluan operasional perusahaan. Kas terdiri dari uang tunai (uang logam
dan uang kertas) atau saldo simpanan di bank yang setiap saat dapat
digunakan untuk membiayai aktivitas perusahaan. Berdasarkan PSAK No. 2
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BAB 10

PEMERIKSAAN SURAT
BERHARGA DAN INVESTASI

A. PENDAHULUAN

Investasi dalam surat berharga, seperti surat hutang dan ekuitas,
instrumen derivatif, dan aktivitas lindung nilai termasuk dalam akun
instrumen keuangan. Menurut standar akuntansi keuangan, investasi
dalam instrumen keuangan dapat dikategorikan sebagai perdagangan
saham, saham yang tersedia untuk dijual, atau dimiliki sampai jatuh tempo,
sementara derivatif dapat dikategorikan sebagai aset atau kewajiban.
Sekuritas yang dapat dipasarkan dapat dibeli oleh bisnis sebagai investasi
sementara untuk penghasilan tambahan, dan mereka juga dapat
berinvestasi dalam instrumen keuangan derivatif untuk melindungi nilai
taruhan mereka. Untuk mengimbangi kenaikan biaya bahan bakar operasi,
bisnis penerbangan dapat, misalnya, berinvestasi dalam lindung nilai
bahan bakar. Pada bab ini akan dibahas mengenai pemeriksaan surat
berharga dan investasi dengan memeriksa pengendalian internal dan
masalah audit yang berkaitan dengan instrumen keuangan.

B. SURAT BERHARGA

Instrumen Keuangan menurut PSAK No. 71, adalah aset keuangan
yang mempunyai manfaat bagi suatu entitas, yaitu untuk mendapatkan
arus kas masa mendatang atau sebagai suatu perangkat lindung nilai
(1A1,2020). Penerapan PSAK No. 71 ini adalah bentuk kewajiban Indonesia
sebagai anggota G20 untuk mengaplikasikan IFRS 9 yang telah ditetapkan
oleh IASB. Dewan Standar Akuntansi Keuangan-lkatan Akuntan Indonesia
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BAB 11

PEMERIKSAAN PERSEDIAAN

A. PENDAHULUAN

Persediaan dalam perusahaan merupakan hal penting dalam
perusahaan. Persediaan sangat rentan dengan adanya kehilangan
termasuk pencurian, kerusakan, hingga penyalahgunaan. Oleh sebab itu,
persediaan menjadi salah satu yang diperhatikan oleh auditor saat
memeriksa laporan keuangan. Termasuk efektifitas dalam perusahaan
juga bergantung pada pengelolaan persediaan. Pemeriksaan persediaan
perlu dilakukan untuk memperkecil resiko penyalahgunaan serta
memastikan selama ini prosedur yang berlaku sudah dijalankan sesuai
dengan aturan.

B. AUDIT PERSEDIAAN

Audit persediaan merupakan proses dalam memeriksa bahwa catatan
dalam keuangan telah sesuai dengan perhitungan secara fisik dan
sekaligus juga memastikan jumlahnya sesuai dengan catatan (Arens, 2015).
Biasanya, dalam pemeriksaan persediaan, perlu dilakukannya perhitungan
fisik yang ada dalam Gudang. Karyawan atau staf bagian Gudang,
menghitung jumlahnya dan mencatat ketersediaan barang yang ada.
Biasanya, perhitungan ini dibantu dengan pencocokan kartu persediaan
dengan jumlah batang di Gudang serta catatan melalui system yang
digunakan untuk menghitung persediaan.

Selain itu, dalam pemeriksaan persediaan, tidak hanya menghitung
secara jumlah tetapi juga secara kualitas. Barang yang tersedia dipastikan
tidak mengalami kerusakan, cacat, atau kondisi lainnya termasuk
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BAB 12

PEMERIKSAAN ASET TETAP

A. PENDAHULUAN
Aset Tetap atau Aktiva Tetap merupakan salah satu aset utama entitas,
terutama yang bergerak bidang manufaktur, utilitas, pertambangan,
mineral dan industri lainnya. Aset tetap adalah aset jangka panjang yang
memiliki sifat permanen yang digunakan untuk kegiatan operasional.
Akuntansi Aset Tetap diatur dalam PSAK 16 yang merupakan konvergensi
dari IAS 16 Property Plant and Equitment dan SAK-ETAP Bab 15 tentang
Aset Tetap. Aset Tetap mempunyai karakteristik:
1. Memiliki bentuk fisik yang dapat dilihat dan disentuh;
2. Dimiliki dan digunakan oleh entitas untuk kegiatan operasional; dan
3. Tidak untuk dijual sebagai bagian dari kegiatan operasi atau tujuan
administratif.

Aset tetap pada umumnya dapat dikelompokkan sebagai Tanah,
Gedung dan Bangunan, Peralatan, Mesin, Inventaris Kantor dan Kendaraan.
Aset tetap pada umumnya mempunyai manfaat lebih dari satu tahun
dalam kegiatan operasional perusahaan. Biaya yang terjadi atas nilai
perolehan aset tetap dapat diakui sebagai aset tetap yang dapat
diatribusikan secara langsung sebagai pengakuan nilai perolehan asset
tetap agar dapat digunakan sesuai dengan intensi manajemen.

Dilihat dari perolehannya, aset tetap dapat diperoleh melalui
pembelian, dibangun sendiri, pertukaran, kombinasi bisnis, sewa atau
hibah pemerintah. Perlakuan akuntansi aset tetap bagi pengguna laporan
keuangan dapat memahami informasi mengenai investasi entitas di aset
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BAB 13

PEMERIKSAAN BIAYA
DIBAYAR DI MUKA

A. PENDAHULUAN

Kegiatan suatu materi atau objek, apakah materi atau objek yang
fokus pada keuntungan atau profit termasuk non keuntungan atau
nonprofit, selalu terkait dengan kewajiban atau beban. Pada suatu persero
atau company, kewajiban atau beban merupakan bagian pokok pada
kegiatan operasional, penanaman atau permodalan atau investasi,
ataupun kapitalisasi atau pendanaan dari suatu persero atau company
(Bahri et al., 2022; Mahawati et al., 2021; Tiyardi & Temesvari, 2021). Hal
itu disebabkan karena kewajiban atau beban adalah bayaran atau
anggaran yang wajib dikeluarkan pada persero atau company dalam
menggerakkan aktivitas persero atau company sehingga menggambarkan
kinerja atau hasil dari persero atau company. Pada sisi lain, kewajiban atau
beban merupakan forecasting persero atau company rentan untuk di
salahgunakan atau seleweng kan dalam hal ini kewajiban atau beban
dibayar dimuka.

Guna mengantisipasi bilamana terjadi tindakan berbagai
penyalahgunaan atau penyelewengan terhadap kewajiban atau beban,
untuk itu sangat dibutuhkan upaya sistem pengendalian ataupun
pengawasan yang fokus dan ketat terhadap kewajiban atau beban. Sistem
pengendalian atau pengawasan internal (SPI) yang efektif dan tepat dalam
mendegradasikan kemampuan atau potensi penyalahgunaan terhadap
kewajiban atau beban persero atau company.

226 | Auditing



DAFTAR PUSTAKA

Ayu Woulandari, M. (2021). Analisis sistem pengendalian internal atas
piutang usaha pada cv. Semangat baru ban ponorogo. Universitas
Muhammadiyah Ponorogo.

Bahri, S., Hasibuan, L. M., & Pasaribu, S. E. (2022). Pengaruh Komunikasi
Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Kepuasan Kerja
Pegawai Pada Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi
Sumatera Utara. Jesya (Jurnal Ekonomi Dan Ekonomi Syariah), 5(1),
229-244,

Christian, N., Resnika, R., Yukie, H., Sitorus, R., Angelina, V., Sherly, S., &
Febrika, F. (2022). Pendeteksian Fraudulent Financial Reporting
Dengan Earnings Manipulation Financial Shenanigans: Studi Kasus Pt
Envy Technologies Indonesia Tbk. Jurnal IImiah Akuntansi Dan Bisnis,
7(1), 14-50.

Efendi, I. S. R., Noch, R. M., & Ak, M. (2022). Pengaruh Pemeriksaan Pajak,
Insentif Pajak Dan Modernisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Survey Pada 5 Samsat Provinsi
Jawa Barat). Universitas Pasundan Bandung.

Faisal, A. (2021). Akuntansi Perpajakan. Penerbit NEM.

Fauzan, R., Hakim, M. Z., Adhi, D. K., Syah, S., Rizqi, M. N., Edtiyarsih, D. D.,
Rizki, M., Evianti, D., & Saputra, W. (2023). Auditing. Global
Eksekutif Teknologi.

Iga, A. 0. (2022). PENGARUH INTERNAL AUDIT, GAYA KEPEMIMPINAN,
MOTIVASI, DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN
(Studi Pada PT Bank Tabungan Negara Persero Tbk. Kantor Cabang
Bandar Lampung). UIN RADEN INTAN LAMPUNG.

Mahawati, E., Yuniwati, l., Ferinia, R., Rahayu, P. P., Fani, T., Sari, A. P.,
Setijaningsih, R. A., Fitriyatinur, Q., Sesilia, A. P., & Mayasari, I.
(2021). Analisis Beban Kerja dan produktivitas kerja. Yayasan Kita
Menulis.

Maya Elvina Puspitasari, M. (2021). Proses Kerja Audit Laporan Keuangan
di KAP Moh Wildan dan Adi Darmawan.

244 | Auditing



PANGARIBUAN, D. H. (2022). Analisis Penerapan Akuntansi Pendapatan
dan Beban Berdasarkan SAK EMKM pada CV. Dior Travel. Politeknik
Keuangan Negara STAN.

Ramadani, A., Aulia, F. W., & Putri, N. H. (2021). Analisis Deteksi Laba
Overstated Untuk Menganalisis Laporan Keuangan Pt. Unilever
Indonesia Tbk Periode 2016-2019. Jurnal Menara Ekonomi:
Penelitian Dan Kajian lImiah Bidang Ekonomi, 7(2).

Sriwardhani, A. (2021). Evaluasi Penerapan Psak No. 45 Dan Pengendalian
Internal Gereja Di Wilayah Surabaya, Sidoarjo Dan Gresik. Jurnal
Bisnis Terapan, 5(1), 1-22.

Susanti, M., & Arianto, M. (2022). Pembekalan Penyusunan Neraca Saldo
Setelah Penyesuaian Untuk Perusahaan Dagang Kepada Siswa/l Smk
Dhammasavana. PROSIDING SERINA, 2(1), 1099-1106.

Tiyardi, R. H., & Temesvari, N. A. (2021). Analisis Kebutuhan Perekam
Medis Bagian Pendaftaraan Berdasarkan Beban Kerja: Literature
Review. Jurnal Publikasi Rmik, 4, 16—-21.

Umar, H., Purba, R. B., Safaria, S., Mudiar, W., & Sariyo, H. (2021). The new
Strategy in Combating Corruption (Detecting Corruption: HU-Model).
Merdeka Kreasi Group.

Wijoyo, A., Klarisa, L., Melawati, N., Thewatt, C., & Evelyne, T. (2022).
Pelatihan Penyesuaian Akun Bagi Siswa/l Sma Tarsisius |. Prosiding
SENAPENMAS, 2(1), 664—668.

Agoes, Sukrisno. 2017. Auditing: Petunjuk Praktis Pemeriksaan Akuntan
oleh Akuntan Publik Edisi 5/Buku 1. Jakarta: Salemba Empat

Arens, A. Alvin., Elder, J. Randal., and Beasley, S. Mark, 2006. Auditing and
Assurance Service, 12th. Prentice Hall, Pearson Education.

Boynton, C. William., Johnson, N. Raymond., and Kell, G. Walter, 2001.
FASB, 1989. Codification of Statements on Auditing Standard, New
York: AICPA. Modern Auditing., 7 th, John Wiley & Sons, Inc.,

Mulyadi, 2002. Auditing, Edisi ke-6. Jakarta: Penerbit Salemba Empat.
Agoes, Sukrisno. 2009. Etika Bisnis dan Profesi. Jakarta: Salemba
Empat

Agoes, Sukrisno. 2012. Auditing Petunjuk Praktis Pemeriksaan Akuntan
Oleh Akuntan Publik, Jilid 1. Edisi Keempat. Jakarta: Salemba Empat.

Agoes, Sukrisno. 2014. Auditing. Edisi Keempat. Jakarta: Salemba Empat.

Pemeriksaan Biaya Dibayar di Muka | 245



Arens, Alvin A, Rendal J. Elder dan Mark S. Beasley. 2008. Auditing dan
Jasa Assurance pendekatan terintegrasi, Buku 1, Alih Bahasa:
Hermawan Wibowo. Jakarta: Erlangga

Arens, Alvin A, Rendal J. Elder dan Mark S. Beasley. 2011. Jasa Audit dan
Assurance Pendekatan Terpadu (Adaptasi Indonesia), Buku 1, Alih
Bahasa: Amir Abadi Jusup, Jakarta: Salemba Empat

Halim, Abdul. 2008. Auditing Dasar-Dasar Audit Laporan Keuangan, lJilid 1.
Edisi Keempat. Yogyakarta: Sekolah Tinggi Imu Manajemen YKPN

Ikatan Akuntansi Indonesia. 2009. Standar Akuntansi Keuangan. Jakarta:
1AL

Institut Akuntansi Publik Indonesia. 2011. Standar Profesional Akuntan
Publik. Jakarta: Salemba Empat

Mulyadi. 2002. Auditing, Buku 1. Jakarta: Salemba Empat.

Mulyadi. 2011. Auditing, Buku 1. Edisi Keenam. Jakarta: Salemba Empat.

Suhayati, Ely dan Siti Kurnia Rahayu. 2010. auditing Konsep Dasar dan
Pedoman Pemeriksaan Akuntansi Publik. Yogyakarta: Graha limu.

Tunakota Theodorus m. 2011. Berpikir Kritis Dalam Auditing. Jakarta:
Salemba Empat.

Tunggal, Amin Widjaja. 2013. Pokok-pokok Auditing dan Jasa Asuransi.
Jakarta: Harvindo. Widi, Restu Kartiko. 2010. Asas Metodologi
Penelitian. Yogyakarta: Graha llm

246 | Auditing



G

General Audit: Pemeriksaan umum vyang dilakukan oleh auditor
independen untuk memberikan opini atas kewajaran laporan keuangan
untuk tujuan pengguna atau pemangku kepentingan secara umum.

I

IAASB (The International Auditing and Assurance Standard Board)
IAESB (The International Accounting Education Standard Board)
IESBA (The International Ethics Standard Board Accountants)

IPSASB (The International Public Sector Accounting Standards Board)

Internal control atas biaya dan pajak dibayar dimuka: jika dari tes
transaksi auditor tidak menemukan sesuatu kesalahan, maka auditor bisa
menyimpulkan bahwa internal control atas biaya dan pajak dibayar
dimuka berjalan efektif. Karena itu substantive test atas perkiraan biaya
dan pajak dibayar dimuka bisa dipersempit.

K

Kertas kerja audit adalah kumpulan catatan dari auditor yang memuat
informasi penting terkait klien yang diaudit untuk dapat menghasilkan
kesimpulan audit yang menyeluruh.
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